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Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Pengertian Pendekatan RME
Realistic Mathematic Education (RME) merupakan salah satu pendekatan matematika yang pertama kali dikembangkan oleh matematikawan dari Institut Freudenthal di Belanda. Kata “realistic” sering disalah artikan sebagai “real-world”, yaitu dunia nyata. Banyak orang yang menganggap bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang harus selalu menggunakan masalah sehari-hari yang secara konkret dilihat oleh mata. Padahal, penggunaan kata “realistic” sebenarnya berasal dari bahasa belanda “zich realiseren” yang artinya “untuk dibayangkan”. Hal ini ditegaskan oleh Van den Hauve - Panhuizen (Wijaya, 2011: 20) yang mengemukakan bahwa 

Penggunaan kata “Realistic” tersebut tidak sekadar menunjukkan adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada fokus Pendidikan Matematika Realistik dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa.

Menurut Fathurrohman (2015: 188) “RME (Realistic Mathematics Education) adalah suatu teori tentang pembelajaran matematika yang salah satu pendekatan pembelajaranya menggunakan konteks dunia nyata”.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka pendekatan RME adalah pendekatan  pembelajaran matematika yang mengaitkan pembelajaran dengan konteks dunia nyata, dimana siswa diajak untuk membentuk pngetahuannya sendiri  berdasarkan pengalaman yang telah mereka dapatkan atau alami sebelumnya. Realistik bukan berarti masalah harus konkret dilihat oleh mata tetapi dapat dibayangkan oleh siswa dalam situasi nyata.

Prinsip-Prinsip Pendekatan RME

Secara umum, Pendekatan RME mengkaji tentang materi apa yang akan diajarkan pada murid beserta rasionalnya, bagaimana murid belajar matematika, bagaimana seharusnya topik matematika diajarkan, dan bagaimana menilai kemajuan belajar murid. 

Menurut Streefland (Shoimin, 2014: 148) prinsip utama dalam belajar mengajar yang berdasarkan pada pengajaran realistik adalah

Constructing and Concretizing (Pengkonstruksian dan Pengkonkretan)
pada prinsip ini dikatakan bahwa belajar matematika adalah aktivitas konstruksi. Karakteristik konstruksi ini tampak jelas dalam pembelajaran, yaitu siswa menemukan sendiri prosedur untuk dirinya sendiri. Pengkonstruksian ini akan lebih menghasilkan apabila menggunakan pengalaman dan benda-benda konkret.
Levels and Models (Level dan Model)
Belajar konsep matematika atau keterampilan adalah proses yang merentang panjang dan bergerak pada level abstraksi yang bervariasi. Untuk dapat menerima kenaikan dalam level ini dari batas konteks aritmatika informal sampai aritmatika formal dalam pembelajaran digunakan model supaya dapat menjembatani antara konkret dan abstrak.

Reflection ad Special Assignemnt (Refleksi dan Penilaian Khusus)
Belajar matematika dan kenaikan level khusus dari proses belajar ditingkatkan melalui refleksi. Penilaian terhadap seseorang tidak hanya berdasarkan pada hasil saja, tetapi juga memahami bagaimana proses berpikir seseorang. Perlu dipertimbangkan bagaimana memberikan penilaian terhadap jawaban siswa yang bervariasi.

Social Context and Interaction (Konteks Sosial dan Interaksi)
Belajar bukan hanya merupakan aktivitas individu, tetapi sesuatu yang terjadi di dalam masyarakat dan langsung berhubungan dengan konteks sosialkultural. Maka dari itu di dalam belajar, siswa harus diberi kesempatan bertukar pikiran, adu argumen, dan sebagainya

Structuring and Interwining (Struktur dan Keterkaitan)
Belajar matematika tidak hanya terdiri dari penyerapan kumpulan pengetahuan dan unsur-unsur keterampilan yang tidak berhubungan, tetapi merupakan kesatuan yang terstruktur. Konsep baru dan objek mental harus cocok dengan dasar pengetahuan yang lebih besar atau lebih kecil sehingga dalam pembelajaran diupayakan agar ada ketertarikan antara yang satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan beberapa prinsip di atas, maka prisip pendekatan RME yaitu  memiliki aktivitas yang konstruksi, memiliki level dan model yang digunakan dalam pembelajaran, memiliki penilaian yang tidak hanya dinilai dari hasil tapi juga proses, pendekatan RME itu harus ada interaksi dengan dengan konteks sosialkultural, dan pendekatan RME itu pembelajaran yang terstruktur yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya,

Karakteristik  Pendekatan RME
Beberapa karakteristik Pendekatan RME yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2015) yaitu

Menggunakan Masalah kontekstual

Menggunakan lingkungan keseharian siswa sebagai awal pembelajaran. konsep ini membantu guru mengaitkan antarmateri yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yan dimilkinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menggunakan Model atau Jembatan dengan Instrumen Vertikal

Dalam pembelajaran matematika ini perlu dikembangkan suatu model yang harus dikembangkan oleh siswa sendiri dalam pemecahan masalah. Model ini diarahkan pada model konkret meningkat ke abstrak atau model dari situasi nyata atau model untuk arah abstrak.

Menggunakan Kontribusi Murid

Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar diharapkan dari konstruksi peserta didik sendiri yang mengarahkan mereka dari metode informal mereka ke arah yang lebih formal atau baku. Dengan adanya konstruksi dari siswa sendiri, mereka akan lebih mudah memahami pelajaran karena pemahaman dibentuk oleh mereka sendiri dan bukan paksaan dari guru.

Interaktivitas

Interaksi anatarsiswa dan guru merupakan hal yang mendasar dari RME. Untuk mendapatkan hal yang fomal diperlukan interaktivitas baik antar guru dengan murid, murid dengan murid, maupun murid dengan orang lain atau ahli yang sengaja didatangkan ke sekolah untuk memberikan penjelasan langsung ataupun dengan model.

Terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya

Pembelajaran matematika bukanlah terdiri dari bagian-bagian yang berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan antara topik yang satu dengan lainnya.

Berdasarkan beberapa karakteristik di atas, maka  dapat disimpulkan karakteristik  RME  yaitu menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model atau jembatan dengan instrumen vertikal, menggunakan kontribusi murid, interaktivitas, dan terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya.

Langkah-langkah Pendekatan RME
Pada pendekatan RME terdapat aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam proses pembelajaran. Shoimin (2014) memaparkan empat langkah-langkah pendekatan RME Yaitu

Memahami Masalah Kontesktual

Pada langkah ini, guru memberikan masalah kontekstual dan siswa diminta memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah dengan memberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang dipahami oleh siswa.

Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Siswa secara individual atau kelompok disuruh menyelesaikan masalah kontesktual pada Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Pada langkah ini, guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal. Siswa dibimbing untuk menemukan kembali tentang ide 
atau konsep atau definisi dari soal matematika.

Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Pada langkah ini, siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada langkah ini pula dapat digunakan siswa untuk melatih keberanian mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya.

Menarik Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok atau diskusi kelas yang dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sintaks dari pendekatan RME yaitu menetukan masalah kontekstual yang sesuai dengan pembahasan yang akan diajarkan dan menyiapkan strategi pembelajaran yang efektif. Mengenalkan masalah kontekstual kepada siswa dan meminta siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan membentuk sebuah kelompok untuk mengerjakan LKS, dan yang terakhir siswa menyimpulkan materi apa saja yang dipelajari hari ini

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan RME
Kelebihan Pendekatan RME

Pendekatan RME sejalan dengan teori belajar yang berkembang saat ini, seperti konstruktivisme dengan pembelajaran kontekstual yang pembelajarannya dihubungkan ke dalam konteks dunia nyata, dan pendekatan RME memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menurut Freudenthal (Fathurrohman, 2015: 186) pendekatan RME berusaha mengajarkan matematika secara bermakna yaitu “mengajarkan matematika secara lebih menarik, relevan dengan lingkungan siswa, sedikit formal dan tidak terlalu abstrak”.

Hafid (2008: 31) mengemukakan kelebihan dari pendekatan RME 

yaitu

Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Siswa berani mengemukakan pendapat, mengungkapkan ide-ide atau mengemukakan argumennya dalam menyelesaikan masalah/soal yang diberikan oleh guru.
Pemahaman siswa terhadap konsep matematika lebih kuat dan mendalam. Hal ini terjadi karena konsep-konsep tersebut dikontruksi oleh siswa sendiri di bawah bimbingan oleh guru.
Motivasi dan minat siswa terhadap matematika semakin tinggi karena mereka dapat merasakan pelajaran matematika yang berkaitan dengan masalah dan pengalamannya dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika lebih bermakna, karena materi pembelajaran yang diberikan sesuai dengan konteks yang ada dalam pikiran siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kelebihan dari pendekatan RME yaitu lebih mengarah pada konteks dunia nyata atau pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih aktif dalam belajar matematika dan minat siswa dalam belajar semakin tinggi karena pembelajaran lebih bermakna dan pembelajaran berkaitan dengan masalah dan pengalamn yang mereka alami sebelumnya.
Kelemahan Pendekatan RME

Menurut Shoimin (2014: 152) kelemahan dari RME yaitu

Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau masalah kontekstual, sedangkan perubahan itu merupakan syarat untuk dapat diterapkan RME.
Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-lebih karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.
Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah
Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika yang dipelajari.
Dari penjelasan di atas maka seorang guru dalam menerapkan pendekatan RME harus memperhatikan kelebihan sebagai manfaat yang dapat dirasakan langsung oleh guru dan siswa dalam pembelajaran. Di samping itu, kelemahan dalam pendekatan matematika realistik dapat dicarikan solusi seperti memperhatikan keadaan siswa dalam  pembelajaran dan pembagian kelompok secara heterogen.
Hasil Belajar Siswa
Belajar
Sebelum membahas tentang hasil belajar, terlebih dahulu membahas masalah belajar. Istilah belajar mungkin sudah tidak asing lagi, karena secara efektif sudah dikenali sejak bersekolah di kelompok bermain maupun Taman Kanak-kanak (TK). Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar yaitu, Gagne (Suprijono, 2009: 2)  “Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alami”. Travers (Suprijono, 2009: 2) “Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku”. Menurut Cronbach (Suprijono, 2009: 2) “Learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman)”. Berdasarkan ketiga pendapat yang telah dikutip dalam satu buku tersebut, maka belajar pada dasarnya merupakan proses yang dapat mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik melalui aktivitas.

Berdasarkan uraian di atas, maka siswa disebut belajar apabila siswa mengalami sesuatu berbagai kegiatan sebagai akibat dari kegiatan mengajar guru dan pengalamannya sendiri yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri seseorang/siswa.

Pengertian Hasil Belajar

Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang disebut sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. Menurut Sudjana (Jihad & Haris, 2013: 15) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa secara nyata setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Menurut Suprijono (2009: 7) “hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu potensi kemanusiaan saja”.

Jadi, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang bersifat tetap pada diri siswa yang telah melewati suatu kegiatan belajar, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Ula (2013: 17) mengemukakan bahwa “Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Kedua faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Faktor intern

Faktor fisiologis (jasmaniah) meliputi kondisi fisiologis dan kondisi Pancaindra
Faktor psikologis meliputi minat, bakat, intelegensi, motivasi, kemampuan kognitif, kesiapan dan kematangan, dan perhatian
Faktor ekstern
Faktor Lingkungan meliputi Lingkungan Alam dan Lingkungan Sosial Budaya
Faktor Instrumental meliputi kurikulum, program, sarana dan fasilitas, dan guru
Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu bersumber dari dalam diri manusia yang belajar atau disebut faktor internal dan faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar atau disebut sebagai faktor eksternal.
Pembelajaran Matematika

Hakikat Matematika
Matematika berasal dari bahasa Yunani ‘mathemata’ yang berarti hal-hal yang dipelajari. Bahan pembelajaran matematika disusun dari materi yang paling mudah sampai pada hal-hal yang paling sukar. Menurut Runtukahu & Kandou (2013: 27) “Pembelajaran matematika dapat dilaksanakan dengan baik jika guru menguasai konsep-konsep matematika yang akan diajarkan”. Hakikat konsep matematika lebih menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana mengajarkan matematika di sekolah. Pemahaman tentang hakikat konsep matematika akan membantu guru dalam memahami matematika sebelum mengajar matematika pada anak di dalam kelas.

Beth & Piaget (Runtukahu & Kandou, 2013: 28) mengatakan bahwa “Matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-struktur sehingga terorganisasi dengan baik”.  Sementara Kline (Runtukahu & Kandou, 2013: 28) lebih cenderung mengatakan bahwa “Matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Di pihak lain, Reys dkk (Runtukahu & Kandou, 2013: 28) mengatakan bahwa “Matematika adalah studi tentang pola dan hubungan, cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, bahasa, dan akat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang membantu manusia memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-sehari yang bersifat abstrak dan praktis.

Prinsip Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Keys (Runtukahu & Kandou, 2013: 30-32) mengemukakan prinsip-prinsip praktis pendekatan belajar kognitif dalam pembelajaran yang dapat diaplikasikan secara umum pada anak-anak. Prinsip-prinsip praktis yang dianjurkan tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan satu dengan lainnya. Prinsip-prinsip itu, yaitu

Belajar matematika harus bearti (meaningful).
Belajar matematika adalah proses perkembangan. Belajar matematika yang efektif dan efisien tidak dengan sendirinya terjadi karena membutuhkan cukup waktu dan perencenaan yang baik.
Matematika adalah pengetahuan yang sangat terstruktur. Keterampilan matematika harus dibangun dari keteramplan sebelumnya.
Anak aktif terlibat dalam belajar matematika. 
Anak harus mengetahui apa yang akan dipelajari dalam kelas matematika. Anak biasanya mau bekerja keras untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan belajar. Anak dari semua tingkatan belajar harus belajar bagaimana menggunakan kata-kata matematika secara lisan sebelum mereka menyajikannya dengan tanda simbol.
Menggunakan berbagai bentuk atau model matematika (multiembodied) dalam belajar matematika. Matematika dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang diajarkan di sekolah adalah abstrak. Oleh sebab itu, materi, model, dan strategi matematika akan sangat membantu mereka belajar matematika.
Variasi matematika membantu siswa belajar matematika. Belajar matematika sangat tergantung pada kemampuan membuat abstraksi dan generalisasi.
Metakognisi memengaruhi anak belajar. Metakognisi adalah kemampuan mengamati diri sendiri tentang apa yang diketahuui dan merefleksi apa yang diamati.
Pemberian bantuan pada kemampuan yang terbentuk atau retension. Retension matematika menyangkut pengetahuan matematika yang daapat digunakan sewaktu-waktu apabila diperlukan.
Tujuan Pembelajaran Matematika Di SD

Di dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 20 tahun 2006 (Wijaya, 2011: 16) tentang standar isi, disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan sebagai berikut


Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan manifulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan matematika yaitu untuk membuat siswa paham dengan konsep matematika dan dapat memecahkan masalah sehingga dapat memiliki sifat mnghargai kegunaan matematika

Kerangka Pikir

Pembelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Faktor guru, dalam pembelajaran matematika guru kurang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari karena hanya berorientasi pada buku saja sehingga pemahaman siswa tentang konsep matematika masih lemah, guru kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa  kurang berani maju ke depan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru karena siswa merasa takut, malu dan menganggap matematika itu susah, guru kurang memanfaatkan benda-benda di sekitar sebagai media pembelajaran sehingga pembelajaran kurang menyenangkan.

Faktor siswa, pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika masih kurang karena ketika guru mengatakan sudah mengerti dengan penjelasan materi semua siswa serentak menjawab iya, dan setelah diberi tugas untuk dikerjakan kebanyakan siswa masih tidak mengerti dan bingung. Siswa kurang semangat dan  kurang bergairah dalam belajar matematika dikarenakan guru kurang memotivasi siswa saat pembelajaran berlangsung. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran , mereka lebih cenderung diam dan tidak mau bertanya tentang materi yang mereka kurang mengerti

Dilihat dari  dua faktor tersebut, maka hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Bonto-bontoa Kecamatan Somba Opu Rendah, berdasarkan nilai ulangan semester ganjil tahun 20015/2016, dari 30 siswa hanya 13 siswa yang memenuhi standar KKM, sedangkan 17 siswa belum memenuhi standar KKM yaitu 65. Berdasarkan masalah dan rendahnya hasil belajar siswa, maka bentuk masalah yang dapat meningkatkan pemahaman siswa adalah dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Sehingga diharapkan Pendekatan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar Matematika kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Dari penjelasan tersebut di atas, maka kerangka berpikir penelitian ini digambarkan sebagai berikut:








Gambar 2.1.  Kerangka Pikir Penelitian Tindakan kelas

Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan kerangka pikir maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Jika Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diterapkan maka hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa meningkat. 
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Hasil belajar Matematika di kelas IV rendah
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